BABII

PESANTREN DAN ISLAM MODERAT

A. Mengenal Pesantren
1. Pengertian Pesantren

Keberadaan pesantren sebagai lembaga kelslaman yang sangat kental
dengan karakteristik Indonesia ini memiliki nilai-nilai strategis dalam pengembangan
masyarakat Indonesia. Realitas menunjukkan, pada suatu sisi, sebagian besar
penduduk Indonesia terdiri dari umat Islam, dan pada sisi lain, mayoritas dari mereka
tinggal di pedesaan.

Perkataan pesantren berasal dari kata santri yaitu kata santri mempunyai arti
luas dan sempit. Dalam arti sempit santri adalah seorang murid satu sekolah agama
yang disebut pondok atau pesantren. Oleh sebab itulah perkataan pesantren diambil
dari perkataan santri yang berarti tempat untuk para santri. Dalam arti luas dan umum
santri adalah bagian penduduk jawa yang memeluk agama Islam secara benar-benar,
bersembayang, pergi ke Masjid dan berbagai aktifitas lainnya.! Dengan awalan pe di
depan dan akhiran an berarti tempat tinggal para santri.?

Sedangkan asal usul “santri”, dalam pandangan Nurchlish Madjid dapat

dilihat dari dua pendapat.’ Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa “santri”’

! Abdul Munir Mulkhan, Runtuhnya Mitos Politik Santri, Strategi Kebudayaan dalam Islam,
(Yogyakarta: Sipress, 1994), 1.

? Saliman dan Sudarsono, Kamus Pendidikan, Pengajaran dan Umum, cetke-1, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1994), 180.

* Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, Sebuah Potret Perjalanan, cet. Ke-1, (Jakarta:
Paramadina, 1997), 19-20.
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berasal dari perkataan “sastri”, sebuah kata dari bahasa Sanskerta yang artinya melek
huruf. Pendapat ini menurut Nurcholish Madjid agaknya didasarkan atas kaum santri
adalah kelas literari (kesusastraan) bagi orang jawa yang berusaha mendalami agama
melalui kitab-kitab bertulisan dan berbahasa Arab. Kedua, pendapat yang mengatakan
bahwa perkataan santri sesungguhnya berasal dari bahasa Jawa, dari kata “cantrik”,
berarti seseorang yang selalu mengikuti seorang guru kemana guru ini pergi menetap.

Di dalam salah satu tulisannya, Dhofier menyatakan bahwa unsur-unsur
dasar yang membentuk lembaga pondok pesantren adalah kyai, masjid, asrama, santri
dan kitab kuning. Pada unsur kyai ditempatkan pada posisi sentral dalam komunitas
pesantren, karena kyai dianggap sebagai pemilik, pengelola dan pengajar kitab
kuning sekaligus merangkap imam (pemimpin) pada acara-acara ritual keagamaan,
seperti melakukan sholat berjamaah. Sedangkan unsur-unsur lainnya, masjid, asrama,
santri dan kitab kuning bersifat subside yang keberadaannya di bawah control dan
pengawasan kyai.>

Dari penjelasan di atas tersebut tujuan dari Dhofier dalam unsur tersebut
adalah jenis penelitian yang mengungkapkan bahwa tentang pandangan kyai dalam
aspek kehidupan keagamaan di pondok pesantren. Yang membedahkan lembaga
pondok pesantren dengan lembaga pendidikan terletak pada unsur-unsur karakteristik

fisik tersebut.

* Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren : Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta:
LP3ES, 1982), 44-60.
3 Sukamto, Kepemimpinan Kyai Dalam Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1999), 1.
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Sementara itu, Abdurrahman Wahid menyatakan bahwa unsur-unsur tersebut
berfungsi sebagai sarana pendidikan dalam membentuk perilaku sosial budaya santri.®
Peranan kyai dan santri dalam menjaga tradisi keagamaan akhimya membentuk
sebuah subkultur (bagian kebudayaan) pesantren, yaitu suatu gerakan sosial budaya
yang dilakukan komunitas santri dengan karakter keagamaan dalam kurun waktu
relatif panjang.

Fungsi kyai tidak hanya sebagai ahli ilmu keagamaan, yang sikap dan
tindakannya dijadikan rujukan masyarakat, melainkan juga menjadi pemimpin
masyarakat yang seringkali dimintai pertimbangan dalam menjaga stabilitas
(kemantapan) keamanan desa. Karisma kyai ini memperoleh dukungan dari
masyarakat karena memiliki kemantapan moral dan kualitas keilmuan, sehingga
akhirnya melahirkan suatu bentuk kepribadian yang magnetis (penuh daya tarik) bagi
para pengikutnya, sekalipun proses ini mula-mula beranjak dari kalangan terdekat,
sekitar tempat tinggalnya, tetapi kemudian menjalar keluar, ketempat-tempat yang
lebih jauh lagi.

Kepemimpinan karismatik didasarkan pada kualitas luar biasa yang dimiliki
oleh seseorang sebagai pribadi. Pengertian ini sangat teologis, karena untuk
mengidentifikasi daya tarik pribadi yang melekat pada diri seseorang, harus dengan
menggunakan asumsi bahwa kemantapan dan kualitas kepribadian yang memiliki

adalah merupakan anugerah Tuhan. Max Weber sering menyebut sifat kepemimpinan

¢ Abdurrahman Wahid, “Pesantren Sebagai Sub Kultur”, dalam Dawam Rahardjo (ed),
Pesantren Dan Pembaharuan, (Jakarta: LP3ES, 1988), 40-41
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ini dimiliki oleh mereka yang menjadi pemimpin keagamaan. Penampilan seseorang
dianggap karismatik dapat diketahui dari ciri-ciri fisiknya, misalnya matanya yang
bercahaya, suaranya yang kuat, dagunya yang menonjol, atau tanda-tanda lain. Ciri-
ciri tersebut menunjukkan bahwa seseorang memiliki jiwa sebagai pemimpin

karismatik, seperti kepemimpinan para Nabi dan sahabatnya.”

2. Elemen-Elemen Pesantren

Dapat di pastikan bahwa lahirnya suatu pesantren itu berawal dari beberapa
elemen dasar yang selalu ada di dalamnya yang mana antara satu dengan yang
lainnya tidak dapat dipisahkan. Lima elemen tersebut antara lain meliputi kyai, santri,
pondok, masjid, dan pengajaran kitab-kitab Islam klasik, atau yang sering juga
disebut dengan kitab kuning.

Pendapat M. Arifin mengklasifikasikan perangkat pesantren meliputi aktor
atau pelaku seperti kyai dan santri. Perangkat keras pesantren meliputi masjid asrama,
pondok, rumah kyai dan sebagainya. Sementara, perangkat lunaknya adalah tujuan,
kurikulum, metode pengajaran, evaluasi, dan alat-alat penunjang pendidikan lain.®

Dari keterangan di atas tersebut, maka dapat simpulkan bahwa setiap
pesantren itu memiliki elemen yang berbeda, dengan tergantung pada tingkat besar,
kecil, dan program pendidikan yang dijalankan suatu pesantren. Pada pesantren kecil,

elemennya cukup hanya kyai, santri, asrama atau pondok, kitab kuning, dan metode

7 Husein M. Haikal, Sejarah Hidup Muhammad SAW., (Jakarta: PT. Yudhistira, 1989), 80.
® Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu Kajian tentang Unsur dan Nilai
Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994), 57.
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pengajaran. Sedangkan untuk pesantren besar, perlu ditambah lagi dengan unsur lain
seperti ustadz untuk membantu mengajar para santri, gedung sekolah atau madrasah,
pengurus pondok, manajemen, organisasi, tata tertip, dan lain sebagainya sesuai
dengan kebutuhan pesantren.

Di dalam pembahasan ini maka akan membicarakan beberapa elemen yang
pada umumnya terdapat dalam setiap lembaga pesantren, pada khususnya pesantren
tradisional, yaitu kyai, santri, pondok, masjid, dan pengajaran kitab kuning,

a. Kyai

Kyai atau pengasuh pondok pesantren merupakan elemen yang sangat
esensial bagi suatu pesantren. Rata-rata pesantren yang berkembang di Jawa dan
Madura sosok kyai begitu sangat berpengaruh, kharismatik dan berwibawa, sehingga
amat disegani oleh masyarakat di lingkungan pesantren. Di samping itu, kyai pondok
pesantren biasanya juga sekaligus sebagai penggagas dan pendiri dari pesantren yang
bersangkutan. Oleh karenanya, sangat wajar jika dalam pertumbuhannya, pesantren
sangat bergantung pada peran orang kyai.’

Kyai juga dikatakan tokoh non-formal yang ucapan-ucapan dan seluruh
perilakunya akan dicontoh oleh komunitas di sekitarnya. Kyai berfungsi sebagai
sosok model atau teladan yang baik (uswah hasanah) tidak saja bagi para santrinya,

tetapi juga bagi seluruh komunitas di sekitar pesantren.

® M. Amin Haedari, Masa Depan Pesantren: Dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan
Komplesitas Global, (Jakarta: IRD Press, 2004), 28.
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Kewibawaan kyai dan kedalaman ilmunya adalah modal utama bagi
berlangsungnya semua wewenang yang dijalankan. Hal ini memudahkan berjalannya
semua kebijakan pada masa itu, karena semua santri bahkan orang-orang yang ada di
lingkungan pondok taat kepada kyai. Beliau di kenal sebagai tokoh kunci, kata-kata
dan keputusannya dipegang teguh oleh mereka, terutama oleh para santri. Meskipun
demikian kyai lebih banyak menghabiskan waktunya untuk mendidik para santrinya
daripada hal-hal yang lainnya.

Sejak Islam mulai tersebar di pelosok Jawa, terutama sejak abad 13 dan 14
Masehi, para kyai sudah memperoleh status sosial yang tinggi. Di bawah
pemerintahan kolonial Belanda, kyai semakin memperlihatkan daya tawar tinggi.
Walaupun sebagian besar kyai itu tinggal di desa jauh dari pusat kekuasaan dan
pemerintahan, namun mereka merupakan bagian dari kelompok elife masyarakat
yang disegani sekaligus berpengaruh, baik secara politik, ekonomi, maupun sosial
budaya. Tidak jarang suara kritis dari kyai dianggap sebagai tindakan maker terhadap
Belanda.'®
b. Pondok

Pondok adalah salah satu sentral sebagai tempat tinggal para santri yang
sedang menuntut ilmu, di situlah para santri merasa nyaman dan konsentrasi dalam
mengemban ilmu agama. Di Jawa, besarnya pondok tergantung pada jumlah
santrinya. Adanya pondok yang sangat kecil dengan jumlah santri kurang dari seratus

sampai pondok yang memiliki tanah yang luas dengan jumlah santri lebih dari tiga

1 bid, 30.
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ribu. Tanpa memperhatikan berapa jumlah santri, asrama santri wanita selalu
dipisahkan dengan asrama santri laki-laki.

Salah satu niat pondok selain dari yang dimaksudkan sebagai tempat asrama
para santri adalah sebagai tempat latihan bagi santri untuk mengembangkan
ketrampilan kemandiriannya agar mereka siap hidup mandiri dalam masyarakat
sesudah tamat dari pesantren. Santri harus memasak sendiri, mencuci pakaian sendiri
dan diberi tugas seperti memelihara lingkungan pondok.

Setidaknya ada beberapa alasan mengapa pesantren harus menyediakan
pondok (asrama) untuk tempat tinggal para santrinya. Pertama, kemasyuran seorang
kyai dan kedalaman pengetahuan tentang Islam, merupakan daya tarik para santri dari
Jjauh untuk dapat menggali ilmu dari kyai tersebut secara terus menerus dalam waktu
yang sangat lama. Sehingga untuk keperluan itulah seseorang santri harus menetap.
Kedua, hampir semua pesantren berada di desa-desa terpencil jauh dari keramaian
dan tidak tersedianya perumahan yang cukup untuk menampung para santri, dengan
demikian diperlukan pondok khusus. Ketiga , adanya timbal balik antara santri dan
kyai, di mana para santri menganggap kyainya memperlakukan santri seperti anaknya
sendiri juga. Sikap timbal balik ini menimbulkan suasana keakraban dan kebutuhan
untuk saling berdekatan secara terus menerus.'!
¢. Masjid

Sangkut paut pendidikan Islam dan masjid sangat dekat dan erat dalam

tradisi Islam di seluruh dunia. Dahulu, kaum muslimin selalu memanfaatkan masjid

" Ibid, 31-32.
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untuk tempat beribadah dan juga sebagai tempat lembaga pendidikan Islam. Sebagai
pusat kehidupan rohani, sosial dan politik, dan pendidikan Islam, masjid merupakan
aspek kehidupan sehari-hari yang sangat penting bagi masyarakat. Dalam rangka
pesantren, masjid dianggap sebagai “tempat yang paling tepat untuk mendidik para
santri, terutama dalam praktek sembahyang lima waktu, khutbah, dan sembahyang
Jumat, dan pengajaran kitab-kitab Islam klasik.”'? Biasanya yang pertama-tama
didirikan oleh seorang kyai yang ingin mengembangkan sebuah pesantren adalah
masjid. Masjid itu terletak dekat atau di belakang rumah kyai.

Upaya menjadikan masjid sebagai pusat pengakajian dan pendidikan Islam
berdampak pada tiga hal. Perfama, mendidik anak agar tetap beribadah dan selalu
mengingat kepada Allah. Kedua, menanamkan rasa cinta pada ilmu pengetahuan dan
menumbuhkan rasa solidaritas sosial yang tinggi sehingga bisa menyadarkan hak-hak
dan kewajiban manusia. Ketiga, memberikan ketentraman, kedamaian, kemakmuran
dan potensi-potensi positif melalui pendidikan kesabaran, keberanian, dan semangat
dalam hidup beragama.'

d. Santri

Santri merupakan unsur yang penting sekali dalam perkembangan sebuah

pesantren karena langkah pertama dalam tahap-tahap membangun pesantren adalah

bahwa harus ada murid yang datang untuk belajar dari seorang alim. Kalau murid itu

12 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, 49.
M. Amin Haedari, Masa Depan Pesantren, 34.
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sudah menetap di rumah seorang alim, baru seorang alim itu bisa disebut kyai dan
mulai membangun fasilitas yang lebih lengkap untuk pondoknya.

Santri biasanya terdiri dari dua kelompok, yaitu santri kalong dan santri
mukim. Santri kalong merupakan bagian santri yang tidak menetap dalam pondok
tetapi pulang ke rumah masing-masing sesudah selesai mengikuti suatu pelajaran di
pesantren. Santri kalong biasanya berasal dari daerah-daerah sekitar pesantren jadi
tidak keberatan kalau sering pergi pulang. Makna santri mukim ialah putera atau
puteri yang menetap dalam pondok pesantren dan biasanya berasal dari daerah jauh.
Pada masa lalu, kesempatan untuk pergi dan menetap di sebuah pesantren yang jauh
merupakan suatu keistimewaan untuk santri karena dia harus penuh cita-cita,
memiliki keberanian yang cukup dan siap menghadapi sendiri tantangan yang akan
dialaminya di pesantren.'*

Seseorang santri lebih memilih menetap disuatu pesantren karena ada tiga
alasan. Alasan pertama, berkeinginan mempelajari kitab-kitab lain yang membahas
Islam secara lebih mendalam langsung di bawah bimbingan seorang kyai yang
memimpin pesantren tersebut. Alasan kedua, berkeinginan memperoleh pengalaman
kehidupan pesantren, baik dalam bidang pengajaran, keorganisasian maupun
hubungan dengan pesantren-pesantren lain. Alasan ketiga, berkeinginan memusatkan
perhatian pada studi di pesantren tanpa harus disibukkan dengan kewajiban sehari-

hari di rumah. Selain itu, dengan menetap di pesantren, yang sangat jauh letaknya

14 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, 52.
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dari rumah, para santri tidak akan tergoda untuk pulang balik, meskipun sebenarnya
sangat menginginkannya,
e. Pengajaran kitab kuning

Kitab kuning termasuk pelajaran mengenai macam-macam ilmu
pengetahuan agam Islam dan Bahasa Arab. Dalam kalangan pesantren, kitab-kitab
Islam klasik sering disebut kitab kuning oleh karena warna kertas edisi-edisi kitab
kebanyakan berwarna kuning. Berdasarkan sejarah pesantren telah mengajarkan
kitab-kitab klasik, khususnya karangan-karangan madzhab Syafi’iyah. Pengajaran
kitab-kitab kuning berbahasa Arab dan tanpa harakat atau sering di sebut kitab gundul
yang merupakan satu-satunya metode yang secara formal diajarkan dalam komunitas
pesantren di Indonesia.

Untuk mendalami kitab klasik tersebut, biasanya dipergunakan sistem weton
dan sorogan, atau dikenal dengan bondongan dan sorogan. Weton adalah pengajian
yang inisiatifnya berasal dari kyai sendiri baik dalam menemukan tempat, waktu,
maupun lebih-lebih lagi kitabnya. Sedangkan sorogan, pengajian yang merupakan
permintaan dari seseorang atau beberapa orang santri kepada kyainya untuk diajarkan
kitab tertentu. Pengajian dengan sistem sorogan ini biasanya diberikan kepada santri-
santri yang cukup maju khususnya yang berminat hendaknya menjadi kyai.

Dalam catatan Nurcholish Madjid, setidaknya kitab-kitab klasik ini

mencakup cabang ilmu-ilmu; figh, tauhid, tasauf, dan nahwu-sharf:'® Atau dapat juga

'> M. Amin Haedari, Masa Depan Pesantren, 36.
'8 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, 28-29.



28

dikatakan kosentrasi keilmuan yang berkembang di pesantren pada umumnya
mencakup tidak kurang dari 12 macam disiplin keilmuan; nahwu, sharf, balaghah,
tauhid, figh, ushul figh,qawaid fighiyah, tafsir, hadits, muthalah al-haditsah, tasauf,

dan mantiq."

3. Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren
a. Pola Umum Pendidikan Islam Tradisional

Secara etimologis, kata “tradisional” berasal dari kata dasar tradisi yang
berarti tatanan, budaya, atau adat yang hidup dalam sebuah komunitas masyarakat.
Karenanya, tradisional diartikan konsensus bersama untuk ditaati serta dijunjung
tinggi oleh sebuah komunitas masyarakat setempat. Kata tradisional juga selalu
menunjuk pada hal-hal yang bersifat peninggalan kebudayaan klasik, kuno, dan
konservatif.'®

Dari pengertian di atas maka dapat dicerminkan bahwa memang pendidikan
dalam Islam itu lebih cenderung kita menuju ke pesantren, pendidikan Islam di
Indonesia ini masih sangat kental sekali dalam masyarakat. Mereka masih fanatik
dengan ajaran-ajaran agama yang di dapatkan, apalagi masyarakat pedesaan lebih
kuat lagi dalam masalah pendidikan pesantren. Kebanyakan yang mondok di

pesantren ada orang-orang desa.

'7 A. Mukti Al Beberapa Persoalan Agama Dewasa Ini, (Jakarta: Rajawali Perss, 1987), 20.
M. Amin Haedari, Masa Depan Pesantren, 13.
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Mukti Ali mengidentifikasikan beberapa pola umum pendidikan Islam
tradisional sebagai berikut:'®

1. Adanya hubungan yang akrab antara kyai dan santri

2. Tradisi ketundukan dan kepatuhan seorang santri terhadap kyai

3. Pola hidup sederhana (zuhud)

4. Kemandirian atau independensi

5. Berkembangnya iklim dan tradisi tolong-menolong dan suasana
persaudaraan

6. Disiplin ketat

7. Berani menderita untuk mencapai tujuan

8. Kehidupan dengan tingkat religiusitas tinggi.

Dalam pengajarannya pondok pesantren ini mempunyai teknik pengajaran
yang unik yang biasa dikenal dengan metode sorogan dan bandongan atau wetonan,
mengedepankan hafalan, serta menggunakan sistem halaqah.

Metode halagah merupakan kelompok kelas dari sistem bandongan. Halagah
berarti lingkaran murid, atau sekelompok santri yang belajar di bawah bimbingan
seorang ustadz dalam satu tempat. Dalam prakteknya, halagah dikatagorikan sebagai
diskusi untuk memahami isi kitab, bukan mempertanyakan kemungkinan benar
salahnya apa yang diajarkan oleh kitab.

Selain halaqah, dalam metodologi pengajaran di pondok pesantren juga

terdapat beberapa lagi, diantaranya sebagai berikut:?

12 A Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agama, 17-18.
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1. Hafalan (Tahfizh)

Dalam metode ini, biasanya santri diberi tugas untuk menghafal beberapa
bait atau baris kalimat dari sebuah kitab, untuk kemudian membacakannya di depan
sang kyai atau ustadz. Maka dari itu para santri diharuskan untuk menghafalnya,
metode ini sangat relevan apabila diterapkan kepada santri yang masih tergolong
anak-anak, tingkat dasar, dan tingkat menengah.

Dalam metode ini biasanya ditetapkan dengan dua cara. Pertama, pada
setiap kali tatap muka para santri di suruh membacakan tugas hafalannya dari awal
sampai selesai dari kyai atau ustadz dengan satu persatu. Apabila sudah hafal maka
tugas hafalannya di lanjutkan lagi.

Kedua, para santri dengan satu persatu disuruh kyai atau ustadz menugaskan
santrinya untuk mengucapkan bagian-bagian tertentu dari hafalan yang ditugaskan
kepada mereka, atau melanjutkan kalimat atau lafadz yang telah diucapkan oleh
gurunya.

2. Musyawarah

Merupakan aspek dari proses belajar dan mengajar di pesantren salafiyah
yang telah menjadi diskusi, khususnya bagia santri yang mengikuti sistem klasikal.
Kegiatan ini merupakan suatu keharusan.

Bagi mereka yang tidak mengikuti atau mengidahkan peraturan kegiatan
musyawarah akan dikenai sangsi, karena musyawarah sudah menjadi ketetapan

pesantren yang harus ditaati untuk dilaksanakan.

% Mastuhu. Dinamika Sistem Pendidikan, 61-62.
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Dalam belajar kelompok ini, mereka tidak hanya membahas segala sesuatu
yang berkenaan dengan topik atau sub topik bahasan kitab belaka. Lebih dari itu,
tidak jarang mereka juga memperluas cakupan diskusinya hingga. Semua itu
merupakan usaha mereka untuk bisa memahami makna hingga dapat
menyimpulkannya.

3. Metode Bahtsul Masa’il (Mudzakarah)

Mudzakarah atau Bahtsul Masa'il merupakan pertemuan ilmiah untuk
memebahas masalah diniyah, seperti ibadah, aqidah, dan permasalahan-permasalahan
agama lainnya. Metode ini sesungguhnya tidak jauh bedah dengan metode
musyawarah. Bedahnya, sebagai sebuah metodologi, mudzakarah pada umumnya
hanya diikuti oleh para kyai atau para santri tingkat tinggi. Dalam kaitan ini,
Mudzakariah (diskusi) dapat dibedakan menjadi dua macam:?'

a) Mudzakarah yang diadakan antar sesama kyai atau ustadz. Pada tipe ini,
biasanya disediakan kitab-kitab besar yang merupakan rujukan utama serta
dilengkapi dengan dalil-dalil dan metode istimbath (pengambilan hukum)
yang lengkap. Metode ini pada umumnya ditujukan untuk memecahkan
permasalahan agama dan masyarakat yang timbul, di samping juga untuk
memperdalam pengetahuan agama,

b) Mudzakarah yang diadakan antar sesama santri. Berbeda dengan yang
pertama, tujuan pelaksanaannya adalah untuk melatih para santri dalam

memecahkan masalah dengan menggunakan rujukan-rujukan yang jelas.

2IM. Amin Haedari, Masa Depan Pesantren, 20.
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Selain itu juga untuk melatih santri tentang cara beragumentasi dengan

menggunakan nalar yang lurus. Mudzakarah seperti ini biasanya dipimpin

oleh seorang ustadz atau santri senior yang ditunjuk oleh kyai.
4.  Fathul Kutub

Fathul Kutub ini merupakan kegiatan latihan membaca kitab kuning atau
kitab klasik yang di tujukan oleh para santri yang sudah senior di pondok pesantren
tersebut. Dalam hal itu bertujuan untuk mengasah kemampuan para santri yang sudah
menyelasaikan mata pelajaran kaidah bahasa arab. Disamping itu juga menguji sesuai
materi kibat yang ditugaskan untuk dibaca, baik itu akidah, figih, hadis, tafsir,
tasawyf, dan lain sebagainya.
5. Mugoronah

Mugoronah sebuah metode yang terfokus pada kegiatan perbandingan, baik
perbandingan materi, paham, metode, maupun perbandingan kitab. Metode ini hanya
diterapkan pada kelas-kelas santri senior, metode ini sifatnya membandingkan. Dan
dalam perkembangannya, metode ini kemudian terfragmentasi ke dalam dua hal,
yaitu untuk perbandingan ajaran-ajaran agama yang disebut mugoronatul adyan dan
untuk perbandingan paham atau aliran yang disebut mugorotul madzahib.
6. Muhawaroh atau Muhadatsah

Metode ini diterapkan dengan mewajibkan para santri untuk berbicara,
dalam percakapan metode ini menggunakan bahasa Arab. Guna untuk melatih
kelancaran dalam percakapan serta dalam berdiskusi dengan menggunakan bahasa

Arab. Hal ini dilaukan baik sesama santri, berbicara dengan ustadz ataupun kyai.
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Dalam kegiatan pembelajarannya, metode ini pada umumnya dilakukan
melalui beberapa langkah berikut:*

a) Para santri diberikan buku panduan yang berisi daftar kosa kata dalam
bahasa Arab, contoh percakapan, serta aturan lainnya

b) Mereka diwajibkan untuk menghafal sejumlah kosa kata dari buku panduan
tersebut, dan biasanya diberikan target harian

c) Kegiatan pembelajaran dilakukan secara kelompok atau klasikan dengan
dipandu oleh seorang ustadz berdasarkan jadwal yang telah ditentutan
sebelumnya secara rutin

d) Ustadz melakukan Tanya jawab dengan para santri dengan menggunakan
bahassa Arab atau ustadz memerintahkan dua orang santri atau lebih untuk
memperagakan tanya jawab di hadapan teman-temanya secara bergiliran

e) Pada pesantren yang menjadikan bahasa asing (Arab dan Inggris) sebagai
alat komukasi sehari-hari, latihan percakapan tidak hanya dilakukan di kelas
dalam waktu tertentu saja, tetapi dilakukan di mana dan kapan saja selama
mereka berada dalam lingkungan pesantren

f) Untuk meningkatkan motivasi santri, pesantren biasanya menciptakan
sebuah lingkungan bahasa. Yaitu dengan memberikan nama-nama benda dan

tempat di lingkungan pesantren dengan menggunakan bahasa Arab atau

Inggris.

2 1bid, 21-22.
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Berbeda dengan di atas, Dhofier lebih melihat kekhasan pola umum
pendidikan Islam tradisionalistik dari sisi tujuan pendidikannya. Dalam tradisi
pesantren, Dhofrier menjelaskan bahwa salah satu keunikan dari pola pendidikan
yang dilakukan di pesantren adalah tujuan pendidikannya yang tidak semata-mata
berorientasi memperkaya pikiran santri dengan penjelasan-penjelasan, tapi juga
menitikberatkan pada peningkatan moral, melatih dan mempertinggi semangat,
menghargai nilai- nilai spiritual dan humanistik, mengajarkan kejujuran (honesty),
serta mengajarkan santri untuk hidup sederhana dan bersih hati. Dengan demikian,
lanjut Zamakhsari, tujuan pendidikan pesantren bukan untuk mengejar kepentingan
kekuasaan, uang, dan keagungan duniawi, tetapi lebih kepada penanaman bahwa

belajar merupakan kewajiban dan bentuk pengabdian (ibadah) kepada Allah.?

b. Dari Tradisi Menuju Transformasi

Citra pesantren sebagai lembaga pendidikan yang kumuh lambat laun bisa
ditepis. Namun bukan itu saja yang penting dilakukan pesantren, lebih dari itu adalah
perbaikan kualitas akademik pesantren yang seharusnya menjadi prioritas utama.
Tradisi keilmuan pesantren yang berpijak kepada kitab kuning merupakan keunikan
sekaligus keistimewaan pesantren. Belajar terhadap kitab kuning yang konon menjadi
penyebab kebekuan umat hendaknya tidak mengerdilkan nyali putra pesantren untuk

terus berperan dalam transformasi keilmuannya. Seharusnya, dari tradisi keilmuan

B Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, 21.
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yang berbasis kitab kuning yang cukup melimpah itulah kualitas akademik pesantren
bisa terus dikembangkan.

Peran pesantren sesungguhnya untuk merawat akar tradisinya sekaligus pada
saat yang sama mengontekstualisasikan dalam situasi kekiniannya. Untuk melakukan
transformasi pendidikan pesantren, akar tradisi itu hendaknya terus dikelola
sedemikian rupa agar pada'saat yang sama dibenahi secara bertahap. Sebagaimana
diketahui, desakan akan transformasi keilmuan pesantren tidak melulu atas desakan
internalnya yang hendak berubah, melainkan juga desakan eksternal di luar pesantren
semisal kecendrungan masyarakat dan situasi politik yang mengitarinya. Namun
demikian, proses transformasi pendidikan pesantren tidak serta-merta secara radikal
diubah, melainkan dilakukan secara bertahab. Karena, sebagaimana dikatakan Sahal
Mahfudh.?*

Jika kita bertindak secara radikal dalam perubahan pesantren, maka akan
menghilgngkan dinamika positif itu sendiri. Bahkan Sahal Mahfudh mengusulkan
bahwa dalam transformasi keilmuan pesantren harus ditekankan pada merawat cara
lama yang masih relevan dan mengembangkan cara baru yang lebih baik. Karena
sikap gegabah dengan menerima hal baru dan menolak pola lama hanya akan
mengasingkan pesantren dari akar tradisinya yang telah berhasil menjadikan
pesantren bertahan hingga kini.

Dalam proses perubahan harus diperhatikan adalah ada target tertentu yang

terukur dan sesuai dengan kemampuan pelaku perubahan, di samping aktifitas-

24 Sahal Mahfudh, Pesantren Mencari Maikna, (Jakarta: Pustaka Cinganjur, 1999), 39.
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aktifitas konkrit yang direncanakan secermat mungkin dan itu mungkin untuk
dilakukan. Dengan upaya semacam ini, perubahan dan pembenahan, termasuk

pembenahan kualitas keilmuan pesantren dapat diupayakan secara maksimal.

B. Islam dan Pentingnya Nilai-Nilai Moderat

Islam moderat adalah satu tampilan Islam dimana yang ditampilkan oleh
pemeluknya dalam kesadaran hidup sehari-hari tanpa terlalu dengan kelembagaan
tertentu, disamping itu juga melengkapi diri dengan upaya membangun sistem
kelembagaan yang sesuai dengan wawasan budaya yang ingin dicapainya.

Isu agama dan konflik terdengar demikian kencang, pertautan kepentingan
antara agama dan politik yang disalah maknakan dan diselewengkan oleh sekelompok
oknum, baik kalangan pemeluk agama maupun kaum politisi, menyebabkan agama
tersudut di posisi negatif, yaitu agama biang kekerasan maupun kerusushan. Padahal,
agama sama sekali tidak terkait dengan konflik, kekerasan.bahkan radikalisme
sekalipun.

Agama Islam sendiri sejak kelahirannya dideklarasikan sebagai ajaran yang
hanif dan moderat, menjadi petunjuk dan penyejuk bagi kehidupan sosial umat
manusia. Hal ini menyadarka kepada kita, bahwa hanya nilai-nilai moderat agamalah
yang mampu dan bakal menuntut kita menggapai kebahagiaan dan keselamatan
hidup.

Dalam konteks ini, Al-Qur’an secara jelas menegaskan, dalam ayat:>

%5 @S. Al-Bagarah ayat [2]:143.
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Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat
yang adil dan pilihan, agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan
agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.

Dari penjelasan ayat di atas, umat Islam dijadikan sebagai umat yang
wasatjan, pilihan, dan saksi atas apa yang telah diperbuatnya. Bahasa modern umat
wasat}an adalah umat yang moderat, pertengahan. Inilah yang digariskan Islam sejak
lima belas abad lampau, agar kaum muslimin dapat menjalankan ajaran Islam dengan
cara-cara yang terpuji, terpilih, damai, yakni jalan moderat tadi.

Jalan moderatisme Islam, mengutip pemikiran muslim terkenal asal Mesir,
Muhammad Imarah, mensyaratkan seorang Muslim menjalankan kewajiban dan
perintah agama secara seimbang: baik fisik maupun jiwa, ruhani maupun jasmani,
selaras antara akal dan wahyu. Seimbang bermakna pula bahwa setiap laku Muslim
mesti berdampak pada kesejahteraan orang lain, minimal tidak menimbulkan efek
ketidak sukaan terhadap pihak lain. Seimbang juga berarti tindak yang dilakukannya
tidak menimbulkan kezaliman, penindasan, apalagi kekerasan yang merugikan orang
banyak.?®

Konsep moderatisme Islam menuntut sikap seseorang Muslim yang hanif,

tidak radikal dan fundamentalis dalam pengertian sempit dalam mempraktekkan

% KH. Tarmizi Tahir, MD, Berlslam Secara Moderat, (Jakarta: Grafindo Khazana Ilmu,
2007), 9.
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ajaran Islam. Jihad, dalam konteks demikian dimaknai sebagai upaya sekuat tenaga
dalam mengerahkan segala potensi yang dimiliki untuk menciptakan perdamaian,
kesejahteraan, dan keadilan dalam struktur sosial masyarakat. Dengan konsep ini
pula, kezaliman dan penindasan dapat dibasmi dari muka bumi.?’

Islam moderat merupakan bagian dari pribumisasi Islam di nusantara.
Pemahaman ini akan memwaba umatnya keluar dari sifat eklusifisme menuju pola
hidup yang lebih inklusif, toleran dan hanif. Mengingat pemahaman corak ini tidak
kaku dalam memahami teks-teks Al-Qur'an ataupun Hadist Nabi, sehingga pada
gilirannya kesan Islam yang Arab sentris akan hilang dengan sendirinya. Sebaliknya,
yang akan muncul adalah Islam yang relevan dengan perkembangan zaman.

Pemahaman secara ini tampaknya sejalan dengan pendapat William Lidlle
yang menggolongkan pemahaman seperti ini ke dalam kelompok substansialis.
Kelompok ini berkeyakinan kalau pesan-pesan Al-Qur’an dan Hadist, yang bersifat
abadi dalam esensinya dan universal dalam maknya harus ditafsirkan kembali oleh
masing-masing generasi kaum Muslim sesuai dengan kondisi sosial yang berlaku
pada masa mereka. Secara sosial, ekonomi, politik, dan kultural, negara-negara
sedang berkembang atau dunia ketiga dewa ini adalah tempat yang jelas jauh berbeda
dari Arabia pada masa Nabi Muhammad dahulu. Lagi-lagi, pemahaman atas makna

Al-Qur’an secara harfiah, atau penerimaan secara tidak kritis atas Hadist-Hadist atau

7 Ibid, 9.
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prinsip-prinsip hukum yang diturunkan dari mazhab-mazhab figih yang paling mapan

sekalipun harus digantikan oleh pemahaman yang modern.®

1. Ummatan Wasathan

Dalam ajaran Islam sesungguhnya kebebasan bukanlah ditujukan untuk
kebebasan sendiri, akan tetapi dimanfaatkan untuk menciptakan kemaslahatan
bersama. Kita harus menyadari, bahwa sekalipun kebebasan itu menjadi hak bagi
setiap orang, akan tetapi kebebasan kita juga terbatasi oleh hak orang lain untuk
menikmati kebebasan yang sama. Di dunia ini tidak ada yang dinamakan kebebasan
mutlak.

Penegasan Allah bahwa umat Islam harus menjadi ummatan wasathan (umat
yang serasi dan seimbang) selayaknya mendapatkan perhatian yang sungguh-sungguh
dari kita semua. Terutama di saat menghadapi perubahan yang sangat cepat akibat
dari kemajuan teknologi, ilmu pengetahuan, dan besarnya gelombang globalisasi. Di
saat bangsa Indonesia tengah menikmati keberhasilan pembangunan, merupakan
sebuah kewajaran bila muncul tuntutan terhadap kebebasan. Bahkan sebagian
masyarakat menuntut kebebasan yang hampir tanpa batas.”

Ciri dari ummatan wasathan antara lain sebagai berikut:*

a. Adanya hak kebebasan yang harus selalu diimbangi dengan kewajiban.

Kecerdasan kita untuk menyeimbangkan antara hak dan kewajiban, akan sangat

M. Amin Haedari, Masa Depan Pesantren, 234-235.
2 Tarmizi Taher, Berislam Secara Moderat, 144,
% Ibid, 144-146
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menentukan terwujugnya ummatan wasathan, yaitu umat yang sadar akan hak
dan kewajibannya secara seimbang.

Dalam konteks itulah, Allah menyatakan bahwa barang siapa yang diberikan
hikmah oleh Allah sehingga mampu bersikap seimbang, sesungguhnya ia telah

diberikan kebajikan yang banyak. Dalam surat Al-Baqarah ayat 269:3!
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Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al
Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa
yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang
banyak. dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil
pelajaran (dari firman Allah).

Keseimbangan antara kehidupan duniawi dan ukhrawi, serta material dan
spiritual. Sejarah perkembangan peradaban manusia memberikan pelajaran yang
sangat berharga, bahwa kegagalan dalam mencapai keseimbangan akan
mengakibatkan malapetaka.

Seringkali, ketika mereka telah mencapai kemajuan material, yang terjadi ialah
kerusakan akhlak, keserakahan, dan kegelisahan nurani. Akibatnya, kemajuan
yang mereka capai hanya kemajuan yang semu, karena ia tidak membuat

manusia menikmati kebahagiaannya yang hakiki.

31 @S. Al-Baqarah [2]: 143.
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Keseimbangan yang terwujud pada pentingnya kemampuan akal dan moral.
Kemampuan akal manusia tercermin dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi hanya akan mampu menyelesaikan sebagian persoalan manusia, jadi
bukan keseluruhan.

Jika ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai produk kecerdasan akal berada di
tangan orang-orang yang tidak memiliki moral yang lihur, juga bisa
menimbulkan malapetaka. Hal ini secara tegas dinyatakan Allah dalam QS. Ar-

Rum ayat 41 :
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Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia

Sebaliknya, moralitas yang tinggi tanpa diimbangi oleh penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi, hanya akan menghasilkan bangsa dan masyarakat
kelas budak yang tidak akan perna tampil memimpin dunia. Oleh karena itu,
sangat tepat untuk disadari bahwa kemajuan iptek (ilmu pengetahuan dan
teknologi) harus bergerak bersama-sama secara seimbang dengan kemajuan

imtak (iman dan takwa).

2. Membendung Kekerasan atas Nama Agama

Beberapa dekade belakangan ini, fenomina kekerasan dalam beragama

mengaktual ke permukaan dengan eskalasi yang sedemikian meluas. Para intelektual,

kemudian memunculkan analisis bahwa misi agama pada aras historis, tidak selalu
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artikulatif, sebab dalam perjalanan sejarahnya, selain sebagai alat pemersatu sosial,
agama juga dapat menjadi unsur konflik. >

Padahal dasarnya Islam tak lain adalah agama yang menyelamatkan, cinta
damai ramah, dan santun. Wajah Islam di tanah air dalam beberapa tahun akhir ini
telah tercoreng oleh beberapa orang yang telah mengatasnamakan agama. Sikap
menghargai kemajemukan agama dan memelihara kerukunan antarumat beragama
adalah cerminan dari wajah peradaban Islam.

Dalam kehidupan sehari-hari, kita masih sering mendengar di masyarakat
tentang segelintir umat yang dengan mudah mengkafirkan orang lain ketika berbeda
pendapat, dan merasa dia sendiri yang beriman. Seringkali umat beragama melihat
umat beragama yang lain sebagai musuh, padahal contoh yang dilakukan oleh
Rasulullah Saw dalam bermasyarakat dan bernegara di Madinah adalah adanya
toleransi dan saling menghargai antara umat Islam dengan umat yang lainnya.**

Masyarakat Madinah pada zaman Nabi Muhammad adalah contoh sejarah
yang ideal mengenai kerukunan umat beragama. Masyarakat Madinah saling
menghargai antara satu umat beragama dengan umat beragama lainnya tanpa
kebencian dan bersama-sama mempertahankan negeri dari musuh bersama.>*

Maka dari beberapa contoh di atas kita dapat mengambil contoh sebagai
acuan supaya tidak ada saling bantai membantai sesama agama. Pandangan setiap

agama akan kebenaran ajaran masing-masing agama adalah sesuatu yang sudah

32 Susanto, Pendidikan Agama Berbasis Moderatisme, (Pamekasan), 168.
*3 Tarmizi Tahir, BerIslam Secara Moderat, 196.
** bid, 196.



43

memang semestinya. Sebab setiap pemeluk agama membutuhkan kepastian tentang
kebenaran yang ditawarkan agamanya. Namun, sikap tidak menghargai pemeluk
agama lain adalah sebuah fanatisme yang tidak tepat.

Pertentangan antarumat beragama yang membawa perpecahan dan
kekerasan, adalah kenyataan yang sungguh memprihatinkan. Sama menyedihkannya
misi atau dakwah keagamaan yang menjelek-jelekkan agama lain dan umatnya,
menghasut, membakar emosi umat untuk membenci bahkan menyerang umat agama
lain. Permusuhan dan balas dendam adalah tanda betapa masyarakat kita masih
mudah dipecah belah, dan karena itu belum pantas disebut kembali sebagai bangsa
agamis.®

Maka seharusnya seluruh tokoh dan umat semua agama seharusnya selalu
mengajak untuk berkomunikasi, berinteraksi, berdialog, dan bekerja sama dalam
tugas-tugas kemanusiaan dan kebangsaan yang kompleks dan menuntut kerja semua
manusia, tanpa melihat perbedaan agama dan keyakinan.

Kita patut bersyukur munculnya gerakan Islam moderat dalam masyarakat
menunjukkan adanya nilai-nilai agama yang santun dan ramah. Umat beragama di
Indonesia harus bangkit bersama melawan kekerasan yang mengatasnamakan agama,
apabila tidak maka tenggelamlah nama baik agama oleh ola para pelaku kekerasan

yang telah mengatasnamakan agama.

% Ibid, 198.



